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ABSTRACT
The rapid adoption of artificial intelligence (AI) in higher education requires students to possess adequate information literacy so that AI-generated information can be located, evaluated, and used responsibly. This study examines the effect of information literacy on AI use among students of the Faculty of Social and Political Sciences, Udayana University. A quantitative survey was conducted with 92 students from the 2022-2024 cohorts selected through proportionate stratified random sampling. The questionnaire comprised 24 statements developed from the Big Six information literacy model and the Technology Acceptance Model (TAM), using a four-point Likert scale. Data were analysed using descriptive statistics, item validity, reliability testing, and simple linear regression. The results show that information literacy obtained a mean score of 3.34, while AI use obtained 3.15 on a four-point scale. Both instruments were reliable (Cronbach's alpha 0.763 and 0.723). Information literacy had a positive and significant effect on AI use (B=0.469; beta=0.514; t=5.682; p<0.001). ChatGPT was the most frequently used application (76.1%), primarily for information and reference searching (72.8%). These findings indicate that stronger information literacy supports more purposeful, critical, and responsible academic use of AI.
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ABSTRAK
Pemanfaatan artificial intelligence (AI) yang semakin luas di perguruan tinggi menuntut mahasiswa memiliki literasi informasi agar informasi yang dihasilkan AI dapat ditemukan, dinilai, dan digunakan secara bertanggung jawab. Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi informasi terhadap penggunaan AI oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana. Survei kuantitatif dilakukan terhadap 92 mahasiswa angkatan 2022-2024 yang dipilih menggunakan proportionate stratified random sampling. Instrumen terdiri atas 24 pernyataan yang dikembangkan dari model literasi informasi Big Six dan Technology Acceptance Model (TAM) dengan skala Likert empat tingkat. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, reliabilitas, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata literasi informasi sebesar 3,34 dan penggunaan AI sebesar 3,15 pada skala empat. Kedua instrumen reliabel dengan Cronbach's Alpha masing-masing 0,763 dan 0,723. Literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan AI (B=0,469; beta=0,514; t=5,682; p<0,001). ChatGPT menjadi aplikasi yang paling banyak digunakan (76,1%), terutama untuk pencarian informasi dan referensi (72,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa literasi informasi yang lebih kuat mendukung penggunaan AI akademik yang lebih terarah, kritis, dan bertanggung jawab.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan artificial intelligence (AI) telah mengubah cara mahasiswa mencari, mengolah, dan memproduksi informasi akademik. Berbagai aplikasi AI generatif dapat memberikan jawaban, merangkum bacaan, membantu parafrase, dan menawarkan gagasan awal dalam waktu singkat. Kemudahan tersebut meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga menghadirkan risiko berupa informasi yang tidak akurat, ketergantungan, plagiarisme, pelanggaran hak cipta, serta berkurangnya proses berpikir kritis. Cahyaningtyas (2024) menunjukkan bahwa kemudahan akses dan jawaban instan mendorong mahasiswa memanfaatkan AI dalam pembelajaran, namun sekaligus dapat memunculkan kecenderungan ketergantungan.
Dalam lingkungan informasi yang semakin kompleks, literasi informasi menjadi kompetensi mendasar. American Library Association memaknai literasi informasi sebagai kemampuan mengenali kebutuhan informasi serta menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif (Jackman & Weiner, 2017). CILIP (2018) menambahkan dimensi berpikir kritis dan kemampuan membuat penilaian yang seimbang terhadap informasi. Dengan demikian, literasi informasi tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis penelusuran, tetapi juga mencakup evaluasi kredibilitas, sintesis, komunikasi, dan penggunaan informasi secara etis.
Kebutuhan terhadap literasi informasi menjadi semakin penting ketika sumber informasi berasal dari AI. Sistem AI dapat menghasilkan teks yang tampak meyakinkan, tetapi pengguna tetap perlu memeriksa akurasi, relevansi, konteks, bias, dan sumber pendukungnya. Gandasari et al. (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan AI dalam penyusunan tugas harus disertai tanggung jawab akademik. Panduan penggunaan Generative AI di perguruan tinggi juga menempatkan integritas akademik, keamanan data, kesetaraan, transparansi, akuntabilitas, dan dampak lingkungan sebagai aspek etis yang perlu diperhatikan (Ditjen Dikti, 2024).
Penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa literasi AI dan literasi digital berhubungan dengan kemampuan mahasiswa memahami etika dan batas penggunaan teknologi. Suwahyu et al. (2024) merekomendasikan penguatan literasi AI melalui kurikulum dan pelatihan, sedangkan Aswan (2025) menunjukkan pentingnya mengintegrasikan nilai moral, kemanusiaan, dan tanggung jawab sosial ke dalam pembelajaran AI. Haris et al. (2024) juga menemukan bahwa pengalaman dan paparan literasi AI dapat memengaruhi respons mahasiswa terhadap norma dan etika akademik.
Meskipun demikian, kajian yang secara khusus menguji kontribusi literasi informasi umum terhadap penggunaan AI oleh mahasiswa ilmu sosial masih terbatas. Penelitian ini menggunakan model Big Six untuk merepresentasikan kemampuan mengelola masalah informasi dan Technology Acceptance Model (TAM) untuk menggambarkan penerimaan serta penggunaan AI. Penggabungan kedua kerangka tersebut memungkinkan penelitian menilai apakah kemampuan mendefinisikan kebutuhan, memilih sumber, mengakses, menggunakan, menyintesis, dan mengevaluasi informasi berkontribusi terhadap penggunaan AI yang bermanfaat, mudah, berkelanjutan, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi informasi terhadap penggunaan AI oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana. Hipotesis penelitian menyatakan bahwa literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan AI dalam kegiatan akademik.
2. KAJIAN PUSTAKA
Literasi Informasi dan Model Big Six
Literasi informasi merupakan seperangkat kemampuan terintegrasi untuk menemukan informasi secara reflektif, memahami bagaimana informasi diproduksi dan dinilai, serta menggunakan informasi untuk menciptakan pengetahuan dan berpartisipasi secara etis dalam komunitas pembelajaran (Julien et al., 2018). Kompetensi ini memberi landasan bagi mahasiswa untuk merumuskan kebutuhan, membangun strategi penelusuran, menilai sumber, dan mengomunikasikan hasil secara bertanggung jawab.
Model Big Six yang dikembangkan Eisenberg dan Berkowitz memandang pemecahan masalah informasi sebagai enam tahap yang saling berkaitan. Tahap pertama, task definition, menekankan perumusan masalah dan kebutuhan informasi. Tahap kedua, information seeking strategies, mencakup identifikasi dan pemilihan sumber terbaik. Tahap ketiga, location and access, berhubungan dengan kemampuan menemukan sumber dan informasi di dalamnya. Tahap keempat, use of information, menuntut pengguna memahami serta mengambil informasi yang relevan. Tahap kelima, synthesis, mengorganisasi informasi dari berbagai sumber menjadi produk baru. Tahap keenam, evaluation, menilai efektivitas hasil dan efisiensi proses (Wicaksono & Kurniawan, 2016; Yudistira, 2017).
Dalam konteks AI, keenam tahap tersebut membantu mahasiswa menghindari penerimaan jawaban secara pasif. Pengguna yang mampu mendefinisikan kebutuhan akan menyusun permintaan yang lebih tepat; pengguna yang mempunyai strategi pencarian akan membandingkan jawaban AI dengan sumber lain; sedangkan kemampuan evaluasi membantu mengidentifikasi kekeliruan, bias, dan ketidaksesuaian konteks.
Penggunaan AI dan Technology Acceptance Model
Artificial intelligence adalah teknologi yang memungkinkan mesin melakukan fungsi yang berkaitan dengan pembelajaran, pemahaman, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, kreativitas, dan otonomi. Dalam pendidikan tinggi, AI digunakan untuk pencarian informasi, penjelasan konsep, penulisan, penerjemahan, analisis, dan dukungan pembelajaran. Pemanfaatannya tetap memerlukan penilaian manusia karena keluaran AI tidak selalu identik dengan sumber ilmiah yang telah diverifikasi.
Technology Acceptance Model menjelaskan penerimaan teknologi melalui perceived usefulness dan perceived ease of use yang membentuk sikap serta niat menggunakan teknologi. Pengembangan model juga memperhatikan penggunaan aktual. Dalam konteks pendidikan, persepsi bahwa AI bermanfaat dan mudah digunakan dapat meningkatkan sikap positif serta niat mahasiswa untuk menggunakannya dalam pembelajaran (Dahri et al., 2024). Penelitian ini mengoperasionalkan penggunaan AI melalui lima dimensi, yaitu kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk menggunakan, dan penggunaan aktual.
Secara konseptual, mahasiswa dengan literasi informasi yang lebih tinggi diperkirakan mampu memanfaatkan manfaat AI tanpa mengabaikan validitas dan etika. Literasi informasi membantu pengguna membedakan fungsi AI sebagai alat bantu dari fungsi sumber ilmiah, sehingga penerimaan teknologi tidak hanya ditentukan oleh kemudahan, tetapi juga oleh kualitas proses informasi yang dilakukan pengguna.
3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data dilaksanakan pada 4 Maret-30 April 2025 di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana, Kampus Denpasar dan Kampus Bukit Jimbaran. Populasi penelitian adalah 1.158 mahasiswa aktif angkatan 2022-2024 dari Program Studi Hubungan Internasional, Sosiologi, Administrasi Publik, Ilmu Komunikasi, Ilmu Politik, dan D3 Perpustakaan.
Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan diperoleh 92 responden. Sampel dipilih melalui proportionate stratified random sampling agar setiap program studi memperoleh perwakilan secara proporsional. Kriteria responden adalah mahasiswa yang pernah menggunakan AI untuk kegiatan pembelajaran, seperti mencari informasi, mengerjakan tugas, atau memahami materi perkuliahan.
Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup. Variabel literasi informasi diukur melalui 12 pernyataan berdasarkan enam dimensi Big Six. Variabel penggunaan AI diukur melalui 12 pernyataan berdasarkan lima dimensi TAM. Setiap pernyataan menggunakan skala Likert empat tingkat: sangat tidak setuju=1, tidak setuju=2, setuju=3, dan sangat setuju=4. Selain itu, kuesioner memuat pertanyaan karakteristik responden dan pola pemanfaatan AI.
Analisis dilakukan dengan SPSS melalui statistik deskriptif, korelasi item-total untuk uji validitas, Cronbach's Alpha untuk uji reliabilitas, dan regresi linier sederhana. Model yang diuji adalah Y=a+bX, dengan Y sebagai penggunaan AI dan X sebagai literasi informasi. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden dan Pola Penggunaan AI
Responden didominasi perempuan sebanyak 65 orang (70,7%). Distribusi sampel berasal dari enam program studi dan tiga angkatan. Komposisi terbesar berasal dari angkatan 2024 sebanyak 36 responden (39,1%). Rincian karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Kategori
	n
	%

	Jenis kelamin
	Laki-laki
	27
	29,3

	
	Perempuan
	65
	70,7

	Program studi
	Hubungan Internasional
	18
	19,6

	
	Sosiologi
	19
	20,7

	
	Administrasi Publik
	16
	17,4

	
	Ilmu Komunikasi
	18
	19,6

	
	Ilmu Politik
	18
	19,6

	
	D3 Perpustakaan
	3
	3,3

	Angkatan
	2022
	29
	31,5

	
	2023
	27
	29,3

	
	2024
	36
	39,1


ChatGPT merupakan aplikasi yang paling sering digunakan oleh 70 responden (76,1%), diikuti QuillBot (12,0%), Grammarly (10,9%), dan Mendeley (1,1%). Sebagian besar responden menggunakan AI tiga sampai empat kali dalam seminggu. Penggunaan terutama diarahkan untuk pencarian informasi dan referensi, sedangkan pola pemanfaatan yang paling dominan adalah menggunakan AI untuk memperoleh gambaran awal sebelum mencari sumber lain. Ringkasan jawaban dominan ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Profil Dominan Penggunaan AI
	Aspek
	Jawaban Dominan
	n
	%

	Aplikasi
	ChatGPT
	70
	76,1

	Intensitas
	3-4 kali/minggu
	47
	51,1

	Durasi
	6 bulan-1 tahun
	31
	33,7

	Tujuan
	Informasi/referensi
	67
	72,8

	Manfaat
	Memudahkan menemukan sumber
	37
	40,2

	Pemanfaatan
	Gambaran awal sebelum sumber lain
	41
	44,6


Dominasi ChatGPT memperlihatkan bahwa mahasiswa memilih aplikasi yang mampu memberikan respons langsung dalam bahasa alami. Namun, temuan bahwa 44,6% responden menggunakan AI sebagai gambaran awal sebelum mencari sumber lain menunjukkan kecenderungan verifikasi yang positif. Hanya 7,6% responden menyatakan langsung menggunakan informasi AI tanpa banyak perubahan atau verifikasi. Pola ini sejalan dengan prinsip literasi informasi yang menempatkan AI sebagai titik awal penelusuran, bukan pengganti sumber ilmiah.
Deskripsi Literasi Informasi dan Penggunaan AI
Skor rata-rata keseluruhan literasi informasi adalah 3,34 pada skala empat. Dimensi strategi pencarian informasi memperoleh rata-rata tertinggi (3,48), sedangkan definisi tugas memperoleh skor terendah (3,21). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa relatif mampu memilih dan membandingkan sumber, tetapi masih perlu meningkatkan kemampuan merumuskan jenis serta tujuan informasi sebelum menggunakan AI.
Skor rata-rata penggunaan AI adalah 3,15. Kemudahan penggunaan menjadi dimensi tertinggi (3,20), sedangkan niat perilaku untuk terus menggunakan AI menjadi dimensi terendah (3,08). Pada tingkat item, pemahaman etika penggunaan AI memperoleh respons paling positif, sedangkan rencana menggunakan AI secara berkelanjutan lebih rendah. Hal ini menunjukkan penerimaan teknologi yang baik, tetapi mahasiswa masih mempertimbangkan akurasi, plagiarisme, dan manfaat jangka panjang.
Tabel 3. Rata-Rata Dimensi Penelitian
	Variabel
	Dimensi
	Mean

	Literasi informasi
	Definisi tugas
	3,21

	
	Strategi pencarian informasi
	3,48

	
	Lokasi dan akses
	3,36

	
	Penggunaan informasi
	3,29

	
	Sintesis
	3,34

	
	Evaluasi
	3,39

	
	Rata-rata variabel
	3,34

	Penggunaan AI
	Kegunaan yang dirasakan
	3,17

	
	Kemudahan penggunaan
	3,20

	
	Sikap terhadap penggunaan
	3,14

	
	Niat menggunakan
	3,08

	
	Penggunaan aktual
	3,15

	
	Rata-rata variabel
	3,15


Kualitas Instrumen dan Pengujian Hipotesis
Seluruh butir pernyataan pada kedua variabel dinyatakan valid. Korelasi item-total variabel literasi informasi berada pada rentang 0,409-0,667, sedangkan variabel penggunaan AI berada pada rentang 0,313-0,699. Nilai tersebut melampaui nilai kritis korelasi untuk n=92 pada taraf 5%. Uji reliabilitas menghasilkan Cronbach's Alpha 0,763 untuk literasi informasi dan 0,723 untuk penggunaan AI, sehingga kedua instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai.
Tabel 4. Ringkasan Uji Instrumen
	Variabel
	Uji
	Hasil
	Ket.

	Literasi informasi
	Validitas
	r=0,409-0,667
	Valid

	Penggunaan AI
	Validitas
	r=0,313-0,699
	Valid

	Literasi informasi
	Reliabilitas
	alpha=0,763
	Reliabel

	Penggunaan AI
	Reliabilitas
	alpha=0,723
	Reliabel


Regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Y=19,333+0,469X. Koefisien literasi informasi bernilai positif sebesar 0,469, yang berarti setiap peningkatan satu satuan skor literasi informasi diikuti kenaikan skor penggunaan AI sebesar 0,469 satuan. Nilai t-hitung 5,682 lebih besar daripada t-tabel 1,661 dan signifikansi p<0,001. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima: literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan AI oleh mahasiswa.
Tabel 5. Hasil Regresi Linier Sederhana
	Model
	B
	SE
	Beta
	t
	Sig.

	Konstanta
	19,333
	3,261
	-
	5,929
	<0,001

	Literasi informasi
	0,469
	0,083
	0,514
	5,682
	<0,001


Pembahasan
Hasil penelitian menegaskan bahwa kemampuan mengelola informasi berkontribusi terhadap cara mahasiswa menggunakan AI. Mahasiswa yang mampu merumuskan kebutuhan, memilih sumber relevan, dan mengevaluasi informasi cenderung menggunakan AI secara lebih terarah. Hubungan tersebut terlihat dari koefisien regresi positif dan tingkat signifikansi yang kuat. Temuan ini mendukung pandangan bahwa AI tidak dapat dipisahkan dari kompetensi informasi pengguna.
Dimensi strategi pencarian informasi yang memperoleh skor tertinggi menunjukkan bahwa mahasiswa telah terbiasa memilih sumber dan membandingkan keluaran AI dengan referensi lain. Temuan ini diperkuat oleh pola penggunaan AI sebagai sarana memperoleh gambaran awal. Praktik tersebut penting karena keluaran AI generatif dapat memuat kesalahan atau sumber yang tidak dapat diverifikasi. Literasi informasi memberi mekanisme kontrol melalui pemeriksaan silang, evaluasi relevansi, dan penelusuran sumber primer.
Di sisi lain, skor definisi tugas yang lebih rendah menunjukkan bahwa mahasiswa belum selalu mengidentifikasi kebutuhan informasi secara spesifik sebelum berinteraksi dengan AI. Kelemahan pada tahap awal dapat menghasilkan permintaan yang terlalu umum dan jawaban yang kurang tepat. Oleh karena itu, pelatihan tidak hanya perlu mengajarkan cara menggunakan aplikasi AI, tetapi juga cara merumuskan masalah, menyusun kata kunci atau prompt, menetapkan kriteria sumber, dan menentukan bentuk keluaran yang dibutuhkan.
Kemudahan penggunaan menjadi dimensi TAM tertinggi. Hasil ini sesuai dengan Dahri et al. (2024), yang menjelaskan bahwa perceived ease of use mendorong penerimaan AI dalam pendidikan. Namun, niat menggunakan secara berkelanjutan memperoleh nilai lebih rendah. Kondisi tersebut dapat mencerminkan sikap kehati-hatian terhadap keandalan keluaran, potensi ketergantungan, dan integritas akademik. Sikap kritis ini tidak harus dipandang sebagai penolakan teknologi, melainkan sebagai dasar untuk penggunaan yang proporsional.
Temuan mengenai pemahaman etika dan pencantuman sumber menunjukkan kesadaran akademik yang positif, meskipun pernyataan diri belum selalu sama dengan praktik nyata. Panduan Ditjen Dikti (2024) menekankan bahwa penggunaan AI perlu menjaga kejujuran, transparansi, keamanan data, dan akuntabilitas. Perguruan tinggi perlu menyusun pedoman yang menjelaskan kapan AI boleh digunakan, bagaimana kontribusinya diungkapkan, bagaimana keluaran diverifikasi, dan bagaimana sumber pendukung dicantumkan.
Secara praktis, hasil penelitian mendukung pengembangan program literasi informasi berbasis AI. Materinya dapat mencakup perumusan kebutuhan informasi, strategi prompt, evaluasi kredibilitas, pengecekan fakta, penelusuran referensi asli, perlindungan data pribadi, serta etika atribusi. Integrasi materi tersebut ke dalam pembelajaran akan membantu mahasiswa menggunakan AI sebagai alat bantu berpikir dan eksplorasi, bukan sebagai pengganti proses akademik.
Penelitian ini terbatas pada satu fakultas, menggunakan data persepsi diri, serta desain potong lintang dengan margin kesalahan sampel 10%. Oleh karena itu, hasilnya perlu dibaca dalam konteks populasi penelitian. Penelitian berikutnya dapat menggunakan mixed methods, uji performa tugas, atau observasi terhadap praktik penelusuran untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai hubungan literasi informasi dan penggunaan AI.
5. KESIMPULAN
Literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan artificial intelligence oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Udayana. Koefisien regresi sebesar 0,469 dengan beta 0,514, t=5,682, dan p<0,001 menunjukkan bahwa peningkatan literasi informasi diikuti penggunaan AI yang lebih baik. Literasi informasi memperoleh skor rata-rata 3,34, sedangkan penggunaan AI memperoleh 3,15 pada skala empat.
Mahasiswa paling kuat pada strategi pencarian informasi dan relatif terbiasa menggunakan AI sebagai gambaran awal sebelum mencari sumber lain. Namun, kemampuan mendefinisikan kebutuhan informasi dan niat penggunaan berkelanjutan masih perlu diperkuat. Perguruan tinggi disarankan menyelenggarakan pelatihan literasi informasi berbasis AI yang menekankan verifikasi, pencarian sumber asli, atribusi, integritas akademik, perlindungan data, dan penggunaan AI sebagai alat bantu berpikir kritis.
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